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Produktivitas kerja merupakan konsep universal yang menciptakan lelydkdzarang dan jasa
bagi kehidupan manusia, dengan menggunakan sumber daya yang terlgtals.f&ldor yang
mempengaruhi produktivitas kerja, faktor tersebut antara lain kapasitagaagjaneliputi status
kesehatan, jenis kelamin, status gizi, umur, dan masa kerja.nTpgerelitian ini adalah
menganalisis hubungan umur, masa kerja, indeks massa tubuh, dan hadar hendegigén
hasil kerja pada pekerja wanita bagian pengamplasan di indwedtel i8imongan Semarang.
Penelitian ini menggunakan jenis metode peneliggnanatory research dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja wanita harian bagigarpelasan
di industri mebel Simongan Semarang sebanyak 40 orang kemudiagl sianpbil sebanyak 31
orang dengan menggunakan metpdegosive. Analisis data menggunakan &jioduct Moment
Pearson dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan ada hubangaa umur
(p value 0,048), masa kerjgp(alue 0,001), kadar hemoglobimgalue 0,001)dengan hasil kerja,
dan tidak ada hubungan indeks massa tupwhl(ie 0,111) dengan hasil kerja. Saran: pengusaha
bekerjasama dengan puskesmas terdekat untuk mengadakan pemeriksaamerkadgobin
secara berulang, minimal 1 tahun sekali dan untuk pekerja dianjurkagkomsumsi makanan
yang mengandung zat besi dan tablet besi jika memang dibutuhkan.
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THE CORRELATION BETWEEN WORK CAPACITY WITH WORK OOUTPUT AT
WOMEN WORKER IN DEPARTEMENT OF EMERY OF FURNITURE INDUSTAL
SIMONGAN SEMARANG

Work productivity is a universal concept creates more goods and services for human life, with
using limited resources. Many factor influence work productivity, they are work capacity include
healthy status, sex, nutrition status, age, and work tiem. Purpose of the research is to analyze the
correlation between age, work time, body mass index, and haemoglobin rate with work output at
women worker in departement of emery of furniture industrial Smongan Semarang. This
research use explanatory research methode with cross sectional approach. Population are daily
somen worker in departement of emery of furniture industrial Smongan Semarang as many 40
people, then sample take 31 people using purposive methode. Data analyze use Product Moment
Pearson test with significancy rate 0,05. The result of research show that there are correlation
between age (p value 0,048), work time (p value 0,001), haemoglobin rate (p value 0,001) with
work output, and there are not correlation body mass index (p value 0,111), with work output.
Suggestion: the entrepreneur to cooperate with the nearest public health center to make
haemogl obin rate examination repeatedly, minimum once a year and for worker to consume food
which isrich of ferum essence and to consume ferum tablet if needed.

Keyword: Age, work time, body mass index, haemoglobin rate, work output



